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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN REKOMENDASI 

5.1 UJI REGRESI LINEAR BERGANDA  

Proses menghitung regresi linear berganda ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dan output dari perhitungan regresi linear berganda 

adalah :  

Tabel 5.1 Output Regression Variables Entered 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Output pada Tabel 5.1 menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan dan 

yang dikeluarkan dari model. Dalam hal ini semua variabel dimasukkan dan 

metode yang digunakan adalah enter.  

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 

Removed 
Method 

1 Kualitas Layanan, 

Usability,  

Kualitas Informasi
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna 

b. All requested variables entered. 
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Tabel 5.2 Output Regression Model Summary 

 

 
 

 

 

Output pada Tabel 5.2 menjelaskan tentang nilai korelasi ganda (R),  

koefisien determinasi (R Square), koefisien determinasi yang disesuaikan 

(Adjusted R Square) dan ukuran kesalahan prediksi (Std Error of the estimate).  

Tabel 5.3 Output Regression ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 809,067 3 269,689 95,013 ,000
b
 

Residual 329,258 116 2,838   

Total 1138,325 119    

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Usability, Kualitas Informasi 

 

Pada Tabel Anova ini menjelaskan pengujian secara bersama-sama (Uji f), 

untuk mengukur tingkat signifikansi dari Uji f yaitu jika sig < 0,05 atau F hitung > 

F tabel maka terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. sedangkan jika sig > 0,05 atau F hitung < 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,843
a
 ,711 ,703 1,68476 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Usability, Kualitas Informasi 
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F tabel maka tidak terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 5.4 Output Regression Coefficients 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,166 1,034  1,127 ,262 

Usability ,247 ,056 ,412 4,409 ,000 

Kualitas Informasi ,155 ,066 ,233 2,347 ,021 

Kualitas Layanan ,207 ,073 ,257 2,840 ,005 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna 

 
Output pada tabel 5.4 menjelaskan tentang Uji t yaitu uji parsial, untuk  

mengukur tingkat signifikansi dari Uji t yaitu jika sig < 0,05 atau t hitung > t tabel 

maka terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak 

terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.5 
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Tabel 5.5 Rangkuman Tabel Regresi 

Variabel Koefisien Regresi Thitung Signifikansi 

Konstanta 1,166 1,127 0,262 

X1 0,247 4,409 0,000 

X2 0,155 2,347 0,021 

X3 0,207 2,840 0,005 

Fhitung = 95,013 
   

R2 = 0,711    

 

5.2 PROSEDUR ANALISIS REGRESI BERGANDA  

 Pengujian yang dilakukan pada Analisis Regresi Linear Berganda yaitu Uji F 

dan Uji T. Langkah analisis Regresi dan prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

1. Analisis Regresi Linear Berganda  

Persamaan regresi linear berganda tiga variabel independen adalah b1 = 0,247 

b2 = 0,155 dan b3 = 0,207 nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linear berganda adalah :  

y = a+b1x1+b2x2+b3x3  

y = 1,166 + 0,247 x1 + 0,155 x2 + 0,207 x3  

( y adalah variabel dependen yang diramalkan, a adalah konstanta, b1,b2, dan b3 

adalah koefisien regresi, dan x1,x2, dan x3 adalah variabel independen )  
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Keterangan dari model regresi linear di atas adalah : 

a. Nilai (konstanta) menunjukkan nilai sebesar 1,166 artinya jika nilai variabel 

independen (bebas) adalah nol, maka variabel dependen (terikat) bernilai 

1,166. Dalam penelitian ini, jika pengaruh Usability, Information Quality dan 

Interaction Quality bernilai 0 (nol), maka tingkat User Satisfaction bernilai 

sebesar 1,166%.  

b. Nilai koefisien regresi variabel usability (b1) = 0,247 artinya jika nilai usability 

ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka tingkat User Satisfaction akan 

meningkat sebesar 0,247 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap.  

c. Nilai koefisien regresi variabel Information Quality (b2) = 0,155 artinya jika 

nilai Information Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan maka tingkat User 

Satisfaction akan meningkat sebesar 0,155 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel Interaction Quality (b3) = 0,207 artinya jika 

nilai Interaction Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan maka tingkat User 

Satisfaction akan meningkat sebesar 0,207 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap.  

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis R2 (R Square) atau Koefisien Determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel 
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independen secara bersama–sama terhadap variabel dependen. Dari output 

tabel 5.2 Model Summary dapat diketahui nilai R2 (Adjusted R Square) adalah 

0,711. Jadi pengaruh dari variabel independen yaitu 71,1% sedangkan sisanya 

sebesar 28,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

f. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama (Uji F)  

Uji F digunakan untk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

a) Menentukan hipotesis  

H0 : Variabel Usability, Information Quality, Interaction Quality secara   

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap User Satisfaction.  

H1 : Variabel Usability Quality, Information Quality, Interaction Quality 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap User Satisfaction.  

b) Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

c) Menentukan Fhitung dan F tabel  

  F hitung adalah 95,013  

  F tabel dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05  

 F tabel  = f ( k : n-k ) 

= f ( 3 : 117 ) 

= 2,68 
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Keterangan : n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  

 

Tabel 5.6 Titik Persentase Distribusi F (Prof. Dr. Sugiyono, 2017) 
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d) Pengambilan keputusan  

 Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima  

 Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak  

e) Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa F hitung (95,013) > F tabel (2,68) maka H0 ditolak. 

Jadi kesimpulannya yaitu usability quality, information quality dan 

interaction quality secara bersama-sama berpengaruh terhadap User 

Satisfaction. 

g. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (uji t)  

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. 
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Tabel 5.7 Titik Persentase Distribusi t (Prof. Dr. Sugiyono, 2017) 
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Prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

1. Pengujian b1 (usability)  

a. Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

b. Menentukan t hitung dan t tabel  

T hitung adalah 4,409 T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi T tabel  = t (a/2 : n-k-1) 

= t (0,025 : 116) 

= 1,981 

Keterangan : n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  

c. Pengambilan keputusan  

t hitung < t tabel atau –t hitung > -t tabel jadi H0 diterima  

t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel jadi H0 ditolak  

d. Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa t hitung (4,409) > t tabel (1,981) jadi H0 ditolak, 

kesimpulannya yaitu variabel usability berpengaruh terhadap User Satisfaction. 
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2. Pengujian b2 (Information Quality)  

a. Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

b. Menentukan t hitung dan t tabel  

T hitung adalah 2,347 T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi T tabel  = t (a/2 : n-k-1) 

= t (0,025 : 116) 

= 1,981 

Keterangan : n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  

c. Pengambilan keputusan  

t hitung < t tabel atau –t hitung > -t tabel jadi H0 diterima  

t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel jadi H0 ditolak  

d. Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa t hitung (2,347) > t tabel (1,981) jadi H0 ditolak, 

kesimpulannya yaitu variabel information quality berpengaruh terhadap User 

Satisfaction. 
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3. Pengujian b3 (Interaction Quality)  

a. Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

b. Menentukan t hitung dan t tabel  

T hitung adalah 2,840 T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi T tabel  = t (a/2 : n-k-1) 

= t (0,025 : 116) 

= 1,981 

Keterangan : n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  

c. Pengambilan keputusan  

t hitung < t tabel atau –t hitung > -t tabel jadi H0 diterima  

t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel jadi H0 ditolak  

d. Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa t hitung (2,840) > t tabel (1,981) jadi H0 ditolak, 

kesimpulannya yaitu variabel interaction quality berpengaruh terhadap User 

Satisfaction. 
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h. Hipotesis Penelitian 

Peneliti merumuskan variabel independen dan variabel dependen dengan 

model pada Gambar 5.1 : 

 

a.                                     H4 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Hubungan Antar Variabel 

Pada gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. H1 : Terdapat pengaruh Usability (X1) secara parsial terhadap Kepuasan 

Pengguna (Y) 

b. H2 : Terdapat pengaruh Information Quality (X2) secara parsial terhadap 

Kepuasan Pengguna (Y) 

c. H3 : Terdapat pengaruh Service Interaction (X3) secara parsial terhadap 

Kepuasan Pengguna (Y) 

d. H4 : Terdapat pengaruh Usability, Information Quality, Security Interaction 

secara simultan terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

 

                                             H1 

                                            

                                              H2 

 

                                               H3 

Usability     

(X1) 

Kepuasan 

Pengguna (Y) 

Kualitas 

Informasi (X2) 

Kualitas 

Layanan (X3) 
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5.3 VARIABEL YANG PALING DOMINAN MEMPENGARUHI 

KEPUASAN PENGGUNA  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap kualitas Website Pesona 

Indonesia maka di dapat variabel usability yang memiliki nilai signifikan paling 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Dan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai variabel Usability lebih besar dibandingkan variabel 

Information Quality dan variabel Interaction Quality, dengan begitu Usability 

memiliki pengaruh yang lebih besar, yang dapat dilihat dari nilai t hitung variabel 

Usability sebesar 4,409 dibandingkan nilai t hitung variabel Information Quality 

sebesar 2,347 dan variabel Interaction Quality sebesar 2,840 

5.4 REKOMENDASI PADA WEBSITE TERHADAP KEPUASAN 

PENGGUNA   

Berdasarkan hasil penelitian nilai variabel yang paling kecil yaitu kualitas 

informasi (information quality) dengan indikator yang mempengaruhi kepuasan 

pengguna yaitu 1) Informasi yang akurat 2) Informasi yang dapat dipercaya 3) 

Informasi yang up to date 4) Informasi yang relevan 5) Informasi yang mudah 

dimengerti 6) Informasi yang detail 7) Informasi dalam format yang sesuai.  

Maka peneliti menyarankan sebaiknya pihak perusahaan dapat lebih 

memperhatikan harapan pengguna dari segi kualitas informasi website Pesona 

Indonesia karena akan sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna seperti 

informasi yang selalu up to date, terpercaya, tertata dengan rapi dan tepat 
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sehingga memberikan kesan positif bagi pengguna website ketika mencari 

informasi tentang pariwisata yang ada di Indonesia. 

Dan berdasarkan hasil penelitian uji parsial, nilai variabel yang paling besar 

yaitu Usability. Artinya variabel tersebut memiliki pengaruh paling besar terhadap 

kepuasan pengguna website. Sehingga peneliti menyarankan kepada pihak 

website Pesona Indonesia untuk meningkatkan kualitas Usability salah  satu  cara  

untuk  meningkatkan  usability  yaitu memperbaiki tampilan website agar menu-

menu yang ada didalam website dapat lebih mudah untuk ditemukan, selain itu 

juga meningkatkan konten yang mudah dipahami, serta meningkatkan UI (User 

Interface) untuk tampilan website dan UX (User Experience) sehingga pengguna 

dapat dengan mudah mempelajari website dan dapat memberikan kesan positif 

bagi pengguna Website Pesona Jambi. Apabila tampilan website yang disajikan 

sulit digunakan, desain nya kurang sesuai maka pengguna tidak akan merasa puas. 

Maka dari itu semakin puas pengguna website semakin banyak pula yang 

menggunakan jasa Website Pesona Indonesia sebagai penyedia informasi yang 

dibutuhkan oleh wisatawan asing maupun lokal untuk mencari tau mengenai 

pariwisata yang ada di Indonesia. 


